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Kontak pertama bangsa Indian (Amerika dan Meksiko) dengan kulit putih (Amerika) adalah pertemuan dua
budaya yang tidak saling memahami. Dari pertemuan tersebut timbul catatan sgjarah penindasan dan
perlawanan yang panjang. Berbagai kepentingan mulai dari ekonomi, politik, agama, hingga sastra berbaur
dan menciptakan benturan ideologi antara dua bangsa tersebuit.
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Salah satu bentuk benturan ideologis tersebut terwujud melalui kehadiran tokoh-tokoh nativephilia dalam
teks. Tokoh nativephilia adalah karakter kulit putih yang sengaja dihadirkan pengarang non-kulit putih
dengan keberpihakan dalam bentuk komitmen yang tulus maupun dedikasi yang tinggi kepada pihak
terjgjah. Adalah fungsi ideologis tokoh ini yang diangkat sebagai masalah utamatesis.
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Teori yang digunakan ialah teori Louis Afthusser yang menekankan dua hal : subjek dan aparat ideologis.
Subjek ialah anggota masyarakat (pengarang dalam hal ini) yang berposisi tetap di hadapan ideologi sebagai
hasil dan proses interpelasi dengan menginternalisasikan kesadaran semu kepada anggotanya. A parat
ideologi dibagi menjadi RSA (Repressive State Apparatus) dan ISA (Ideological State Apparatuses).
Perbedaan pertama terletak pada konteks semantik-gramatik (apparatus=tunggal ; apparatuses=jamak) yang
membuat kesatuan 1SA tidak segera bisaterlihat. Keduaialah wilayah kerja masingmasing : RSA pada
wilayah publik dan 1SA perorangan (swasta). Perbedaan mendasar terletak pada cara kerja masing-masing.
RSA pertamakali berfungsi secararepresif meski ada kemungkinan menerapkan tindak represif seperti 1SA,
sementara | SA secaraideologis meski terbuka kemungkinan untuk menerapkan tindak represif seperti RSA.
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Untuk kepentingan analisis dihadirkan dua tokoh nativephifia, Father Arnold dalam novel Reservation Blues
dan Professor Mate dalam Delia's Song. Masing-masing secara berurutan, mewakili institusi keagamaan dan
pendidikan dalam wacana masyarakat kolonial. Selain keberpihakan, tokoh nativephilia dilengkapi
pengarang dengan ciri ambivalensi sebagal senjata, yakni jembatan, tekstual untuk melontarkan pesan
berupakritik pada ideology. Pesan pengarang tersebut ditujukan untuk mengungkap wajah lain
kolonialisme. Dalam kasus Father Arnold, pengarang memanipulasi ambivalensi dalam nada ol ok-olok
melalui oposisi 'keluguan penjgjahan,” sementara Profesor Mattie dalam oposisi 'dedikasi/ supremasi.’
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Tampilan kolonialisme ini dapat disimpulkan dalam oposisi ‘dominasi/ persuasi’ untuk menunjukkan
pengokohan ideologi yang berlangsung bukan hanya melalui kekerasan (represi), namun juga terselubung
(hegemoni).
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Namun, posisi pengarang sebagai subjek bukannya tidak mengandung arus ambivalensi. Arusini
dimanfaatkan kolonialisme untuk menghadirkan siasat dalam menghadapi kritik pengarang dengan
menunggangi ambivalens yang tercipta dari kritik pengarang. Hal ini menimbulkan ambivalens fungsi
dalam kritik pengarang, yakni sebagai kritik yang menyerang sekaligus mengokahkan keberadaan ideologi.
Daam kasus Father Arnold ambivalensi pesan pengarang dibuktikan melalui muatan 'penipu/ penyelamat,’
sementara Profesor Mattie muatan "penjagah/ pembebas.' Muatan ambivalens tersebut menyiratkan sisi
anglophilia pengarang yang secaratak sadar turut mempertahankan keberadaan kolonialisme di antara
bangsanya sendiri. Dalam kasus pengarang Indian ialah pernyataan Indian yang terselamatkan adalah Indian
yang telah terevangelisasi budaya kulit putih, dalam kasus pengarang Chicano ialah pernyataan chicano
yang tidak inferior adalah chicano yang telah terdidik oleh budaya kulit putih.

<hr>

The first contact between (American and Mexican) Indian and White (American) settlers was the encounter
between two not-each-other-understand cultures. From this erupts long historical annals of continual
oppression and challenges. Much interests, including economic, politic, religious, even literary, melt and
seek way to create ideological collisions between the nations engaged.
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One of those ideological collisions manifests through the presence of nativephilian characters within the
text. Nativephilian characters are white textual figures which purposively characterized by their non-white
writers with their withstanding, either through commitment or dedication, towards the colonized. It isthe
charactersideological function which becomes main problem of thisthesis.

<br />

<br />

Theory used is Althusserian ideol ogical notion which stresses two things: subject and ideological
apparatuses. Subject is sociological member (i.e. writers) which has constitutive position before ideology as
aresult of interpellation process by internalizing fal se consciousness towards its member. Ideological
apparatuses consist of RSA (Repressive State Apparatus) and ISA (Ideological State Apparatuses). The first
difference lies on semantic-grammatical context (apparatus=singular; apparatuses=plural) which makes
I|SA's unity can not immediately be noticed. The second the domains that RSA is public and ISA private.
The basic difference lies on their function that RSA firstly functions repressively, though there would
always be possibility to be ideological as ISA; while ISA ideologically, though, as RSA, repressive acts also



remains possible.
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For analysis, two characters presented that are Father Arnold within Reservation Blues novel and Professor
Mattie within Delia's Song. Each, respectively, represents religious and educational institutions within the
discourse of colonial society. Besides their withstanding, nativephilian characters are polished with
ambivalence as weapon, i.e. tool, to send message, that is criticism, towards ideology. The writers message
isdirected to disclose the other face of colonialism. Asin Father Arnold's case, the writer manipulates
ambivalence within mockery tone through 'innocence/invasion' opposition, while Professor Mattie through
‘dedi cation/supremacy.' These colonial images, then can be concluded as ‘domination/ persuasion’ opposition
to represent ideology's prevalence which not only takes placesin violence (repressive), but also in
concealment (hegemonic).
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Y et, the writers subjectical position is not without its own ambivalence. This other current is used by
colonialism to present strategy vis-a-vis the writers criticism by manipulating the ambivalence created inside
the writer own criticism. This, in turn, creates ambivalent function within the writers criticism, i.e. as
criticism that attacks and, in like manner, intensifies the presence of ideology. Within Father Arnold's case,
thisis proven through the presence of 'deceiver/saver' opposition, while in Profesor Mattie ‘conquer or freer
opposition. This ambivalence implies anglophilian side of the writers who, subconsciously, support the
presence of colonialism among their own people. In Indian writer's case is the inference that the saved

Indian is the whitely-evangelized Indian, while in Chicano writer, the not-inferior chicane is the whitely-
educated chicane.



